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ABSTRACT

SUCIATMIH Y. INDIARTO. 1987. Morpho-
logy of mycorrhizal fungi in grass roots. Suppl.
Berita Biologi 3 : 26 - 30. Visud examination of
roots of grass species collected from the surround-
ing of Herbarium Bogoriense building and Bara-
nangsiang has shown that the main infecting orga:
nisme are Phycomycete endophytes of the vesicular -
arbuscular type. It wes attempted to assess mor-
phology of fungi in the grass roots. Externa
mycdlium displays dimorphism. There are thick-
waled asceptate hyphae and thin-walled septate
External vesicles may be formed sngly and are
sometimes furnished with a rudimentary hyphae
Root penetrafion takes place by hyphae entering
either epiderma cdls orroot hairs. The internal
mycdlia in grasses correspond to descriptions of
smilar endophytes in other plants. Interna vesides
are formed mainly in the outer cortica cdl layers.
In genera, these are located both in interaedlular
and intercellular position. Internal arbuscules are
usudly developed in the inner cortical cells. Each
cell becomes occupied by an arbuscule.

PENDAHULUAN

Jamur mikoriza penyebab infeks vesikular-
arbuskular ternyata cukup menarik, karena dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman inangnya
Mayoritas dari tipe jamur ini ditandai dengan
membentuk misdium-misdium yang menyangga
veskula dan arbuskula serta spora istirahat pada
tanah di sekitar akar yang terinfeks.

Penelitian jamur mikoriza penyebab infeks
vesikular-arbuskular pada Graminese sudah banyak
dilakukan, terutama yang menyangkut bahan pa-
ngan seperti jagung, gandum dan kedelai (Azcon &
Ocampo 1981; Bagyarg et al. 1978; Gerderman
1961, 1965; Luedders et al 1979; Schenck &
Schroder 1974; Schenck & Smith 1982). Akan
tetapi untuk rumput liar belum banyak diungkap-
kan kemampuannya membentuk mikoriza, kalau-
pun ada biasanya pada rumput yang tumbuh di
daetah beriklim sedang (Nicolson 1959, 1960).

Mdihat penyebaran rumput yang cukup luas
dan mudahnya tumbuh (Meilroy, 1972), maka
rumput di daerah tropika juga perlu untuk diteliti
mikorizanya. Dilaporkan bahwa akar rumput Seta-
ria plicata yang terinfeks jamur pembentuk miko-
riza dapat menginfeks akar jagung (Suciatmih &
Supriyati 1985).

Ddam tulisan ini dikemukakan morfologi jamur
pembentuk mikoriza pada tiga belas jenis rumput
yang tumbuh liar di lapangan.

BAHAN DAN CARAKERJA

Tiga belas jenis rumput yang tumbuh liar di
sekitar gedung Herbarium Bogoriense dan Baranang-
dang Bogor dicoba dilihat kemungkinan adanya
infeks jamur pembentuk mikoriza pada akarnya
Ketiga belas jenis rumput itu addah : Digitaria
sp., Eulalia amaura, Eleusine indica, Paspalum
conjugatum, Cynodon dactylon, Cyrtococcum pa-
tens, Brachiaria distachya, Sporobolus diander,
Axonophus compressus, Pogonatherum crinitum,
Pennicetum polystachyon, Setaria geniculata, dan
Hymenachne indica. Akar rumput diperoleh dengan
cara menggdi tanah dengan cangkul atau sekop.
Rumput dan akarnya yang mash mengandung
sedikit tanah dibungkus ddam plastik, dicatat
tempat tumbuhnya, tanggd mengkoleks dan ke-
mudian dibawa ke laboratorium untuk pemeriksaan
lebih lanjut.

Campuran rumput dari lgpangan dipilah-pilah
dan dikelompokkan menurut jenisnya. Untuk me-
lihat struktur jamur ddam akar digunakan metode
Phillip dan Hayman (1970). Struktur jamur ddam
akar digambar dengan kamera lucida dengan lensa
berukuran 10 dan 40 X dan dibuatkan pula dide-
nya

HASH DAN PEMBAHASAN
Dai tiga belas jenis rumput yang diperiksa

diketahui semuanya dapat membentuk mikoriza di
dam (Tabd 1). Organ-organ jamur yang dijumpal
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Tabel 1. Struktur jamur pembentuk mikoriza yang ditemukan pada akar rumput.

Struktur jamur

No. Jenis Tgl. Lokasi &
koleks hebital s Ves- Organ Mise Jamur Arbus Vesikula
lium kula spt. lium lan kula ddam
luar - luar apre- ddam
oiia ddam luar
1. Digitaria sp. 12.02.1986 HB, tanah + + + + + + +
2.Eulaliaamaura  1.02.1987 Brg,, tanah + + ¥ ¥ 4 + +
3.Eleusineindica  1.02.1987 Brg,tanah  + + + + + + +
4. Paspalumconju-
gatum 15.02.1987 Brg., tanah + - + + + + + +
5. Cynodon dac-
tylon Des. 1986 HB, tanah + + + + + + + +
6. Cyrtococcum
patens Des. 1986 HB, tanah + = + + + + + +
7.Brachiaria
distachya 20.02.1987 Brg, tanah  + = W O @ s o= W
8. Sporobolus :
diander 1.01.1987 Brg., tanah + + + + + + = e
9. Axonophus '
compressus 15021987 Brg,taneh + + + + + 4+ o+  +
10. Pogonatherum
crinitum 25.02.1987 HB,dinding + = ¥ + + + ~ =
11. Pennisetum
polystachyon  20.02.1987 Brg., tanah + + + + + + + +
12. Hymenachne
indica 6.03.1987 Brg., tanah + + + + + 4+ = —
13. Setariageni-
culata 6.03.1087 Brg,tanah  + ST + + o+ + +

sdama pengamatan pada rumput-rumput tersebut
dapat dijelaskan sebaga berikut :

Miseliumluar

Jumlah misdium yang berada di luar atau pada
permukaan akar bervarias pada jenis-jenis rumput
yang berbeda. Adakaanya berlimpah atau sedikit
sekali. Tampaknya akibat pencucian akar yang
berulang-ulang untuk menghilangkan tanah yang
melekat dapat merussk misdium luar.

Pengamatan pada misdium menunjukkan bahwa
ukuran misdium luar bervarias ddam diameternya
(2 - 26 u), begitu juga dinding misdiumnya. Pada
dasarnya ada misdium berdinding teba den tipis.

Misdia berdinding teba tampak kuat dan ditandai
adanya proyeks menyudut (Butler, 1939) (gam-
bar 1). Diameter hifa utama 20-26"1 dan mem-
bentuk cabang-cabang dengan diameter 7,5 - 10/i.
Hifa berdinding tebal hampir sddu diis oleh
butiran-butiran minyak dan tidak bersekat. Kaa-
pun ada sekat biasanya berhubungan dengen vesi-
kula dan cabang-cabang hifa

Berbeda dengan hifa berdinding tebal, pada hifa
berdinding tipis tampak adanya sekat, halus dan
diameternya 2 - 7ju. Hifa berdinding tipis terjadi
dari percabangan langsung dari S5 hifa berdinding
tebal atau dari pembentukan percabangan baru
dari cabang hifa yang ada (Gambar 1).
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Tabel 2. Ukuran vesikula.
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sveskula dalam (u)

dalam =

luar sd

12,5-62,5X2,5-43,75
18,75-50X12,5-27,5
12,5-46,25X6,25-27,5
75 12,5-22,5X12,5-22,5
18,75-50X6,25-37,5

12,5-112,5X2,5-62,5
25-60X12,5-28,75
25-37,5 X 18,75-31,25
12,5-23,75 X 12,5-28,7:
11,25-62,5X10-37,5

25-65X18,75-57,5
10-13,75X8,75-12,5
12,5X25
25-50X12,5-37,5
18,75-35 X 18,75-25
18,75-25 X 18,75

18,75-75X12,5-31,25

18,75-50 X 12,5-27,5
25-75X12,5-25
16.25-50X10-25

18,75-56,25X18,75-27,5 25-81,25 X 12,5-81,25

XT ToE I | TS TR E
No. Jenis vesik(%lluar

1. Digitaria sp. 375 - 375
2. E. amaura 18,75X37,5-43,75
3. E. indica o

4. P. conjugatum 43,75-81,25X37,5-75
5. C. dactylon 25-62,5 X 15-62,5
6. C. patens >

7. B. distachya -

8. S diander 50X37,5

9. A compressus 25-62,5 X 15-62,5
10.  P. crinitum -
11.  P. polystachyon 25-50X25-43,75
12.  H. indica 36,25-75 X 25-75
13. S geniculata

Vesikula luar -

Organ ini menyerupai spora, dibentuk secara
sendiri-sendiri pada ujung misdlium luar dan pada
umumnya berbentuk bulat (Gambar 2). . Ukuran
veskula luar bervarias pada jenis rumput yang
diamati (Tabel 2). Begitu pula halnya dinding
vesikula-ada yang tebal dan tipis. Pada E. amaura
dinding vesikula luar tampak tebal dan agsk ber-
kelok-kelok, sedangkan pada jenis lainnya tidak.
Hd ini mungkin ada kaitannya dengan jenis jamur
pembentuk mikoriza yang berbeda dalam mengin-

Gambar 1.

Hifa dinding tebal dan tipis pada A.
compressus. A. hifa dinding tebal de-
ngan proyeksi menyudut (@), B. hifa
dinding tipis. 400 X.

feks jenisjenis rumput. Dari pengamatan umum-
nya veskula luar terbuka hubungannya dengan
hifa yang menyangga, tetapi adajuga yang dibatasi
sekat. Kadang-kadang vesikula ditutupi lembaran
hifa. Tidek semua jenis rumput yang diperiksa
memperlihatkan adanya organ ini kecuai Digitaria
sp., E. amaura, P. conjugatum, C. dactylon, S
diander, A. compressus, P. polystachyon dan H.
indica. Kemungkinannya antara lain disebabkan
oleh organ ini belum terbentuk atau sudah di-
bentuk lau hilang akibaf pencucian akar yang
berulang-ulang. Boleh jadi memang organ ini tidak
dibentuk, karena pada beberapa jenis Acaulospora
penyebab infeks vesikular-arbuskular tidak mem-
bentuk vesikula luar (Abbott 1982).

Organ menyerupai apresoria

Jamur pembentuk mikoriza yang menginfeks
akar rumput dapat menembus sd-sd epidermis
maupun rambut-iambut akar dengan membentuk
semacam apresoria dari jamur parasit. Organ ini
bentuknya semacam hifa yang membengkak atau
membesar dan biasanya diikuti hifa kecil di bela
kangnya (Gambgs 3). Dari tiga belas jenis rumput
yang diperiksa, semuanya memperlihatkan adanya
organ ini. Bentuk organ ini padajenis-jenis rumput
yang diperiksa hampir sama hanya bervarias pada
ukurannya.
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Gambar 2. Veskula luar pada akar.
A. compressus. 400 X.

Miseliumdalam

Secara morfologis, misdium ddam akar me-
nyerupai pada tanaman lainnya (Nicolson, 1959).
Misdium dalam berkembang dari hifa yang menem-
bus baik meldui sd-sd epidermis maupun rambut
aka dan tumbuh di ddam maupun di antara
- korteks. Sekat pada misdium ddam jarang
terbentuk.

Vesikuladalam

Veskuladadam dari jamur pembentuk mikoriza
pada rumput banyak dijumpa pada sd korteks
dari lgpisan yang lebih luar dan tampak sdan
menempati ddam s juga ditemukan terdapat di
antara &4 akar (Gambar 4, 5 dan 6). Biasanya sau
s ditempati oleh satu veskula Bentuk vesikula
bak yang menempati di ddam maupun diantara
s bervarias pada jenis rumput yang berbeda

Gambar 3. Struktur yang menyerupal gnresona
pada akar E. indica. 400 X.
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Gambar 4. Vesikula di ddam sd akar
P. conjugation 400 X.

Gambar 5. Veskula di ddam sd akar
Digitaria sp. 400 X.

Gambar 6. Veskula di antara sd akar >\
A. compressus. 400 X.

Pada umumnya di ddam akar rumput berbentuk
bulat, panjang dan tak beraturan. Pada P. conju-
gatum, veskula daam terlihat berdinding tebal
dan agak berkelok-kelok, sedangkan pada jenis
lainnya tidak demikian. Begitu pula halnya dengan
ukuran veskula, padaB. distachya terlihat ukuran
Veskua ddam rdatif lebih kecil dibandingkan
dengan jenis rumput lainnya. Veskula ddam dapat
diikuti hifa atau tidek (Gambar 4, 5 dan 6). Ini
mungkin ada kaitannya dengen jenis jamur pem-
bentuk mikoriza yang berbeda ddam mengirifeks
jenisjenis rumput. Dari ke tiga belas jenis rumput
yang diperiksa kecuali H. indica, semuanyamem-
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perlihatkan organ ini. Pada B. distachya dan S
diander veskula hanya dijumpa di antata sd sga

Arbuskula
Organ ini hanya dijumpai di ddam akai dan
umumnya banyak ditemukan pada sd-sd koiteks
. pada lapisan yang lebih ddam dan biasanya berada
ddam sd berupa serabut-serabut tipis dari perca
bangan yang banyak sekai seperti garpu. Dari ke
tiga belas jenis rumput yang diperiksa, semuanya
memperlihatkan adanya organ ini.

Jamur lain

Sdain jamur pembentuk mikoriza, ke tigabelas
jenis rumput yang diperiksa memperlihatkan ada
nyajamur lain. Umumnyajamur lain yang dijumpai
hanya berupa hifa, sehingga sulit untuk didetermi-
nasi. Diduga addah jamur parasit.

Organ jamur pembentuk mikoriza dengan jamui
lain di ddam akar dapat dibedakan sfatnya Pada
jamur pembentuk mikoriza organ-organ (seperti
hifa, veskula dan arbuskula) tidek berwama, s
dangkan jamur lain organ-organ seperti hifa dan
sporanya berwarna coklat atau agak kehitaman.
Bilamana akar diberi zat pewana, organ jamur
pembentuk mikoriza akan menyerap zat warna
sedangkan jamur parasit tidak menyerap.

Dari hasil pengamatan tersebut diatas dapat
dismpulkan bahwa semua rumput yang diperiksa
dapat membentuk mikoriza secara dami. Ada
kecenderungan bahwa jenis jamur mikoriza yang
menginfeks ke tiga belas rumput itu berbeda
Sdain itu dijumpa pula jamur lain yang diduga
jamur parasit pada rumput-rumput yang diamati.
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